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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting bagi suatu bangsa sebagai dasar
pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan yang berkualitas dan
bertanggungjawab menjadi fondasi untuk menciptakan sistem pendidikan yang
tepat sasaran berorientasi pada nilai luhur sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia.
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu mengembangkan minat dan
bakat yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara. Proses belajar dan
pembelajaran yang sesuai minat dan bakat siswa diharapkan siswa lebih
berkompeten.

Faktor penunjang pembelajaran untuk menarik minat dan bakat siswa
adalah teknologi. Perkembangan teknologi yang semakin pesat diterapkan sebagai
media pembelajaran. Media pembelajaran berguna untuk mempermudah dalam
proses belajar serta mengkondisikan pada tuntutan jaman yang serba canggih dan
berteknologi. Pembelajaran berbasis media dengan teknologi diharapkan lebih
tersampaikan, materi yang dipelajari tidak membosankan bagi siswa. Pengajar
pun dipermudah dengan fasilitas-fasilitas yang disediakan media pembelajaran

tersebut.



Media pembelajaran digunakan untuk memenuhi standar pembelajaran.
Berbagai aplikasi software, hardware diciptakan dalam dunia pendidikan sistem
pembelajaran harus berkembang mengikuti arus zaman. Dalam rangka
meningkatkan keberhasilan belajar siswa, tentu membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak. Keberhasilan pembelajaran mengandung makna ketuntasan dalam
belajar dan ketuntasan dalam proses pembelajaran. Belajar tuntas adalah
tercapainya kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, atau
nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Depdiknas, 2008).

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2013 pasal 14
tentang sistem pendidikan nasional, berbunyi jenjang pendidikan formal terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan
sekolah menengah memiliki beberapa jenis yaitu sekolah menengah atas (SMA),
sekolah menengah kejuruan (SMK), madrasah aliyah (MA), madrasah aliyah
kejuruan (MAK). Media pembelajaran dengan teknologi terbaru erat kaitannya
dengan proses pembelajaran dalam sekolah menengah kejuruan karena terdapat
proses belajar praktik. Salah satunya terdapat di SMK Negeri 2 Wonosari.

SMK Negeri 2 Wonosari adalah sekolah menengah kejuruan. SMK Negeri
2 Wonosari Memiliki visi terwujudnya SMK yang unggul untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkarakter, berbudaya, berwawasan lingkungan dan
mampu bersaing di tingkat global. Tujuan dari SMK Negeri 2 Wonosari adalah
sebagai berikut (1) sekolah menghasilkan tamatan yang mampu bersaing di
tingkat global. (2) bekerjasama dengan lembaga terkait dalam pengembangan

sekolah dan penyaluran tamatan. (3) sekolah meningkatkan kinerjanya. (4)



sekolah dapat melayani pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat. (5) membekali
peserta didik yang berkompeten dan berkarakter sesuai dengan visi misi SMK
Negeri 2 Wonosari.

Dari visi misi dan tujuan SMK Negeri 2 Wonosari peneliti melakukan
observasi dan wawancara pada jurusan Elektronika Industri yang berfokus ke
mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol. Berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti sebelumnya melalui wawancara terhadap guru
dan murid. Media pembelajaran mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol
sangat terbatas sekali pada SMK Negeri 2 Wonosari, Pada mata pelajaran
perekayasaan sistem control kurikulum 2013 masih banyak menggunakan metode
ceramah dan mencatat. Guru hanya memberikan penjelasan tentang fungsi,
spesifikasi suatu komponen elektronik pengembangan lebih jauh tidak diperjelas
lebih dalam seperti contoh sensor ultrasonik bisa digunakan untuk mengukur
ketinggian dan jarak suatu benda dalam media water level control. Sehingga siswa
tidak hanya mengetahui secara angan-angan saja. Kegiatan praktik didominasi
oleh pemrograman pada komputer tanpa melakukan praktik pada perangkat keras
karena ketersedian media yang tidak ada. Nilai pencapaian perekayasaan sistem
kontrol pun terbilang sangat minimal dalam segi latihan soal teori siswa
mendapat nilai yang memuaskan sedangkan saat ujian praktek siswa mendapat
nilai yang rendah. Minimnya media yang digunakan menyebabkan anak kurang
antusias di dalam kelas dalam memahami pelajaran perekayasaan sistem kontrol
siswa cepat bosan karena hanya mendengarkan ceramah. Menurut bapak Edy

Novianto menuturkan bahwa praktik mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol



terbagi menjadi 2 praktik utama PLC dan Mikrokontroler, mikrokontroler sendiri
terbagi 2 pemrograman CvAvr dan Arduino pada pemrograman PLC terdapat
media pembelajaran water level control. Sedang pada praktik mikrokontoler
belum memiliki media pembelajaran aplikatif.

Untuk mengatasi berbagai kendala yang menghambat keberhasilan belajar
siswa pada mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol menggunakan media yang
tepat bagi siswa. Untuk itu peneliti akan mengembangkan pengembangan media
pembelajaran water level control dengan kendali android. Diharapkan media ini

dapat menunjang pembelajaran di SMK Negeri 2 Wonosari

B. Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang yang dikemukakan diatas diperoleh beberapa

identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Tingkat ketuntasan belajar siswa yang rendah pada mata pelajaran
Perekayasaan sistem kontrol.

2. Minimnya media pembelajaran sehingga proses pembelajaran cenderung
teoritis atau metode ceramah

3. Minat belajar terhadap mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol yang
rendah

4. Media pembelajaran terbatas dan perlu pembaharuan yang lebih aplikatif

pada media pembelajaran perekayasaan sistem kontrol



C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, maka perlu adanya
pembatasan masalah agar penelitian dapat fokus dan tidak meluas. Pokok
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan media water level
kontrol dengan kendali android proses pembelajaran 4 minggu dengan 4 Kali
pertemuan pada kelas XII untuk mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol di
jurusan Eletronika Industri di SMK N 2 Wonosari dengan kompetensi dasar
mengidentifikasi kategori program/software yang sesuai dari beberapa jenis
mikrokontroler yang sering digunakan, Melakukan percobaan dan eksperimen
pemrograman pada mikrokontroler untuk kontrol sederhana, Menerapkan
pemrograman pada mikrokontroler peralatan kontrol yang sesuai kebutuhan
industri. Media Pembelajaran menggunakan mikroprosesor arduino dan kendali

android untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana rancang bangun media pembelajaran water level control dengan
kendali android?

2. Bagaimana unjuk kerja media pembelajaran water level control yang sesuai

dengan kurikulum di SMK N 2 Wonosari?



3. Bagaimana kelayakan media pembelajaran water level control dengan kendali
android untuk siswa proram studi Elektronika Industri SMK N 2 ditinjau oleh

para ahli dan pengujian lapangan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui rancang bangun media pembelajaran water level control berbasis
arduino dengan kendali android
2. Mengetahui unjuk kerja media pembelajaran water level control yang sesuai
dengan kurikulum di SMK N 2 Wonosari
3. Mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran water level control di

SMK N 2 Wonosari

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi media pembelajaran penelitian ini pada mata pelajaran sistem
kontrol ialah media pembelajaran mampu mengontrol ketinggian air dengan
kendali android. Berikut penjelasannya:
1. Dimensi media pembelajaran 35 cm x 45 cm x 35 cm disesuaikan dengan
meja praktik di sekolah seukuran panjang 50 cm, lebar 50 cm.
2. Bahan media pembelajaran menggunakan acrilic ukuran 3 mm karena

memiliki daya tahan terhadap benturan dan tekanan air



3. Kendali media pembelajaran menggunakan android untuk memudahkan
siswa dalam memantau kondisi ketinggian air. Aplikasi android mampu
mengedalikan media pembelajaran dari jarak maksimal 10 meter.

4. Mikroprosesor media pembelajaran menggunakan arduino karena terdapat
fitur-fitur yang mendukung untuk aplikasi android.

5. Sensor menggunakan sensor ultrasonik dikarenakan jarak minimal yang lebih
rendah dan sudut deteksi lebih luas.

6. Komunikasi untuk media pembelajaran menggunakan bluetooth disesuaikan
dengan kebutuhan media pembelajaran di jurusan elektronika industri yang
belum memiliki media berbasis komunikasi bluetooth.

7. Aktuator berupa motor DC jenis pompa air sebagai prototype motor AC

digunakan sebagai penggerak sirkulasi air dari sumur ke tangki

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini, yaitu :
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberi kemudahan dalam belajar serta
variasi yang menimbulkan antusias dalam belajar
2. Bagi Guru,hasil penelitian ini mengoptimalkan kualitas guru dalam mengajar
sehingga kompetensi yang dicapai memuaskan
3. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan profesionalitas

kepada guru secara lebih efektif dan efisien



4. Bagi SMK N 2 Wonosari, sebagai subyek penelitian dapat dijadikan mediaa
evaluasi dan koreksi, terutama dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi

proses pembelajaran sehingga tercapai prestasi belajar yang optimal.

H. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan ini meliputi:

1. Peserta didik dapat mempelajari materi water level control dengan kendali
android sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran perekayasaan
sistem kontrol.

2. Membudayakan peserta didik dalam proses belajar untuk mengikuti

perkembangan kemajuan teknologi dengan media pembelajaran aplikatif



